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Abstract

This study aims to describe and develop a valid and practical PAI learning module
based on a scientific approach for grade IV SD. The type of research used is
development (Research and Development) using a 4D model that is modified to 3D,
namely the define, design, and development stages. This research was conducted in the
even semester of the 2022/2023 academic year. The questionnaire validators consisted
of 1 material validator lecturer, 1 design validator lecturer and 1 language validator
lecturer. Based on the results of the study, the validation of the scientific approach-
based PAI learning module obtained the result of 89.75 in the valid category. While the
practicality test consisted of 1 teacher and 18 students, from the practicality results the
teacher obtained a percentage of 92.5% in the very practical category and from the
results of practicality by students the percentage of results obtained was 93.75% in the
very practical category. From the results of this study it can be concluded that the
scientific approach-based PAI learning module produced is valid and very practical to
use in PAI learning so that it can be used in PAI learning in class IV SD.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengembangkan modul
pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific untuk kelas IV SD yang valid dan praktis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah pengembangan (Research and Development) dengan
menggunakan model 4D yang dimodifikasi menjadi 3D yaitu tahap define, design, and
development. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Validator
angket terdiri dari 1 orang dosen validator materi, 1 orang dosen validator desain dan 1 orang
dosen validator bahasa. Berdasarkan hasil penelitian, validasi modul pembelajaran PAI
berbasis pendekatan scientific diperoleh hasil yaitu 89,75 dengan kategori valid. Sedangkan uji
praktikalitas terdiri dari 1 orang guru dan 18 orang siswa, dari hasil praktikalitas oleh guru
memperoleh presentase hasil 92,5% dengan kategori sangat praktis dan dari hasil praktikalitas
oleh siswa diperoleh presentase hasil 93,75% dengan kategori sangat praktis. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific
yang dihasilkan valid dan sangat praktis digunakan dalam pembelajaran PAI sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran PAI dikelas IV SD.

Kata kunci: Pengembangan Modul, Scientific, PAI
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa. Pendidikan yang
bermutu tentunya akan mencetak sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga

kelak generasi penerus bangsa mampu bersaing dengan baik. Akan tetapi, sebaliknya
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apabila hasil dari proses pendidikan ini gagal maka sulit dibayangkan bagaimana

suatu bangsa dapat mencapai kemajuan dalam bidang pendidikan.

Dalam pelaksanaannya pendidikan tidak terlepas dari peran seorang pendidik.
Jika pendidikan merupakan salah satu instrumen utama pengembangan sumber daya
manusia, maka tenaga pendidik dalam hal ini adalah guru yang merupakan salah satu
unsur yang berperan penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Guru
memiliki tanggung jawab dan tugas dalam pelaksanaan proses belajar mengajar

menjadi lebih efisien.

Dari observasi yang telah peneliti lakukan di kelas IV SD Negeri 04 Sikabu pada
hari Senin tanggal 25, 26, 27 dan 28 Oktober 2022, ditemukan bahwa adanya
permasalahan dalam proses pembelajaran PAI. Masalah yang ditemukan sebagai
berikut : 1) pembelajaran masih berpusat pada guru, 2) guru hanya menggunakan
bahan ajar berupa buku tema, buku KTSP dan LKS yang belum dilengkapi dengan
modul, 3) materi pembelajaran dalam buku siswa cakupannya sedikit, 4) belum
tersedianya modul pembelajaran PAI dengan pendekatan scientific di kelas IV SD N 04
Sikabu.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka guru harus dapat mengembangkan
sebuah bahan ajar berupa modul yang dapat menciptakan suatu pembelajaran yang
menarik, salah satunya melalui Pengembangan Modul Pembelajaran PAI berbasis

pendekatan scientific.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D). Menurut Bord dan Gall (Ismu Fatikhah & Nurma Izzati,
2015:53) “penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang dilakukan
untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam

pendidikan dan pembelajaran”.

Menurut Sugiyono (2017:38), model pengembangan perangkat pembelajaran
yaitu “model 4D yang terdiri dari empat tahap yaitu Define (pendefenisian), Design
(perancangan), Development (pengembangan) dan Dissemination (penyebaran)”.
Adapun model pengembangan yang peneliti gunakan adalah model pembelajaran 4D

yang dimodifikasi menjadi 3D yaitu {Define (pendefenisian), Design (perancangan) dan
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Development (pengembangan)}. Sedangkan untuk Dissemination (penyebaran) tidak
dilakukan peneliti, karena keterbatasan waktu dan biaya. Prosedur yang peneliti
gunakan antara lain:

1. Tahap Pendefenisian (Define)

Pada tahap ini dilakukan kegiatan untuk menetapkan produk pengembangan
berupa modul pembelajaran yang sesuai dengan kebutuan pengguna seperti
menganalisis hal yang terkait dengan pengembangan modul antara lain: analisis
kurikulum, spesifikasi tujuan, analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bentuk awal modul
pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific. Kegiatan yang dilakukan adalah : 1)
mempersiapkan alat dan bahan, 2) menyusun komponen modul, 3) membuat desain
modul.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang
valid dan praktis. Tahap ini terdiri atas: 1) tahap validasi, 2) tahap praktikalitas.

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan :

1) Analisis Hasil Validasi Modul

Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai, disajikan
dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui validitas modul maka penilaian validitas
menggunakan rumus yang dimodifikasi dari Trianto (2009: 243) sebagai berikut :

jumlah semua skor
FPersentase = . X 100%
skor maksimum

Persentase penilaian validitas dengan menggunakan kriteria penilaian validitas

oleh Purwanto (Saputri: 2015:8) sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Penilaian Validitas

Persentase Kriteria
90% - 100% Sangat valid
80% - 89% Valid
65% - 79% Cukup valid
55% - 64% Kurang valid
0% - 54% Tidak valid

Sumber : dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8)
2) Analisis Hasil Praktikalitas Modul
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Data diperoleh dengan cara menghitung skor siswa yang menjawab masing-
masing item sebagaimana terdapat dalam angket. Data uji praktikalitas media
dianalisis dengan presentase (%) menggunakan rumus yang dimodifikasi dari Trianto

(2009:243) sebagai berikut :

jumlah semua skor

Persentase = . X 10080
skor maksimum

Persentase penilaian praktikalitas ini dengan menggunakan rumus yang
dimodifikasi dari Purwanto (Saputri: 2015:8) sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase Penilaian Praktikalitas

Persentase Kriteria
90% - 100% Sangat praktis
80% - 89% Prakis
65% -79% Cukup praktis
55% - 64% Kurang parktis
0% - 54% Tidak praktis

Sumber : dimodifikasi dari Purwanto (Saputri:2015:8)
HASIL PENELITIAN

1. Hasil Validitas
Modul yang sudah dirancang, dilanjutkan dengan kegiatan validasi oleh dosen
ahli sesuai dengan bidang kajiannya yang terdiri dari 3 orang dosen dari Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bung Hatta. Saran-saran perbaikan yang
diberikan oleh validator digunakan untuk melakukan revisi modul dengan
pendekatan scientific. Sebelum divalidasi, modul pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan pendekatan scientific ini direvisi sesuai dengan saran validator.
Berikut ini diuraikan hasil validitas modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan pendekatan scientific ini untuk siswa kelas IV SD N 04 Sikabu. Angka yang
dimasukkan dalam tabel menunjukkan skor penilaian dari validator. Hasil validasi

secara ringkas dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Validasi Modul oleh Validator

No Validator Persentase Kategori
1 Materi 94,56 % Sangat Valid
2 Bahasa 85 % Valid
3 Tampilan 89,70 % Valid
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Validitas 89,75 Valid

2. Hasil Praktikalitas
1) Hasil Praktikalitas oleh Guru
Uji praktikalitas modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
pendekatan scientific pada tema 6. Hasil praktikalitas oleh guru diperoleh dengan
menggunakan angket uji praktikalitas. Berikut tabel 4 hasil uji praktikalitas modul

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan scientific oleh guru.

Tabel 4. Praktikalitas Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Pendekatan Scientific oleh Guru

No Aspek Penilaian Persentase Kriteria
1. | Kepraktisan penggunaan 95 % Sangat Praktis
2. Kepraktisan waktu 75 % Cukup Praktis
3. Kepraktisan Ilustrasi 100 % Sangat Praktis
4. Bahasa 100 % Sangat Praktis
Rata-rata 92,5 % Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan persentase praktikalitas modul
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan scientific pada tema 6 oleh
guru adalah 92,5% dengan kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa modul
ini sangat praktis digunakan oleh guru sebagai bahan ajar.

2). Hasil Praktikalitas oleh Siswa

Selain pada guru, uji praktikalitas juga dilakukan terhadap siswa. Data
praktikalitas diperoleh dengan menggunakan angket uji praktikalitas yang secara
ringkas ditampilkan pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Praktikalitas Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
Pendekatan Scientific oleh siswa

No Variabel Nilai Praktis Kriteria
1. Modul 93,75 % Sangat Praktis
Rata-rata 93,75 % Sangat Praktis

Berdasarkan tabel diatas, terlihat hasil respon dari 18 orang kelas IV SD N 04
Sikabu terhadap Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan
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scientific pada tema 6 cita-citaku dengan rata-rata kepraktisan modul 93,75% dan

kategori sangat praktis.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan dengan validator menunjukkan
bahwa modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan Pendekaran Scientific
pada tema 6 telah divalidasi mendapatkan hasil Valid dengan persentase 89,75 %.
Angka tersebut didaptakan dari rata-rata ke-3 nilai dari 3 validator, yaitu ahli materi,
ahli bahasa dan ahli design.

Menurut Sari (2017:25) modul dinyatakan valid oleh validator karena susunan
modul pembelajaran yang baik, diantaranya kejelasan petunjuk, kejelasan format,
penyusunan materi, dan kesesuaian antara materi dengan modul pembelajaran
sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi.

Dari validator ahli materi, mendapatkan persentase 94,56% dengan kategori
Valid. Terdapat 3 aspek yang dinilai yaitu aspek didaktif, kontruksi dan teknis. Di
dalam modul materi telah disesuaikan dengan aspek didaktif dimana di dalam modul
telah disesuaikan materi dengan kurikulum, dengan Kompetensi Dasar dan indikator
yang akan dicapai.

Sari (2017:24) modul dinyatakan sudah memenuhi syarat didaktik karena materi
sesuai dengan kurikulum yang berlaku yang dapat mendukung pemahaman konsep
dan meningkatkan keefektifitasan dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, modul juga
disesuaikan dengan pendekatan scientific dimana siswa belajar dengan aktif melalui 5
langkah-langkah pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan. Dari aspek kontruksi dan teknis, modul dibuat telah disesuaikan
dengan bahasa serta tampilan yang menarik sehingga bahasa yang digunakan mudah
dipahami oleh siswa dan tampilan dalam materi juga mendukung terhadap
pemahaman siswa. Dari validator ahli tampilan mendapatkan persentase 89,70%
dengan kategori Valid. Hal itu sesuai dengan modul yang memiliki tampilan yang
bagus dan menarik seperti gambar serta warna menarik yang mendukung dan
mempengaruhi pemahaman siswa. Sedangkan dari validator ahli bahasa mendapatkan
persentase 85% dengan kategori Valid. Hal itu sesuai dengan bahasa yang ada pada

materi disesuaikan dengan bahasa anak yang mudah dipahami dan dimengerti.
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Hasil uji praktikalitas oleh guru kelas IV SD N 04 Sikabu menunjukkan bahwa
modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan scientific pada tema
6 yang telah dikembangkan Sangat Praktis dengan persentase kepraktisan 92,5%.

Dari aspek kepraktisan penggunaan, mendapatkan persentase 95% dengan
kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwasanya modul pembelajaran yang
dikembangkan dapat mempemudah guru dalam menjelaskan materi serta membantu
peran guru sebagai fasilitator. Dari aspek kesesuaian waktu mendapatkan persentase
75% dengan kategori Cukup Praktis, karena pada penelitian/uji coba waktunya
kurang efektif, singkat dan terbatas, hal tersebut membuat penggunaan waktu tidak
efektif mengingat ada beberapa mata pelajaran lagi yang akan dipelajari karena
menggunakan kurikulum 2013. Lalu kesesuaian ilustrasi mendapatkan persentase
100% dengan kategori sangat praktis. Ilustrasi-ilustrasi yang ditampilkan pada modul
disesuaikan dengan materi dan langkah-langkah dari pendekatan scientific dan pada
ilustrasi tersebut juga menggunakan warna menarik. Dan dari aspek bahasa
mendapatkan persentase 100 % dengan kategori sangat praktis, hal tersebut sesuai
dengan bahasa yang digunakan dalam modul yang disesuaikan dengan Ejaan Bahasa
Indonesia (EBI) yang benar. Dari ke-empat aspek tersebut rata-rata persentase tertinggi
dari aspek kesesuaian ilustrasi dan bahasa, sedangkan rata-rata persentase terendah
dari aspek kesesuaian waktu.

Hasil uji praktikalitas oleh siswa kelas IV SD N 04 Sikabu menunjukkan bahwa
modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan scientific pada tema
6 yang telah dikembangkan Sangat Praktis dengan presentase kepraktisan 93,75%,
angka tersebut didapatkan dari angket kepraktisan modul yang dinilai oleh siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa modul yang telah dikembangkan dapat meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran serta memudahkan siswa untuk
memahami pembelajaran.

Dalam penelitian tersebut membuktikan bahwa modul adalah bahan ajar yang
praktis digunakan dalam proses pembelajaran dan sesuai dengan hasil penelitian
peneliti. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan scientific dapat membantu siswa dalam
proses belajar mengajar di SD N 04 Sikabu.

KESIMPULAN

59



Berdasarkan pengembangan data uji coba modul pembelajaran PAI berbasis
pendekatan scientific pada Tema 6 diperoleh kesimpulan sebagai barikut:

1. Validitas modul pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific untuk kelas IV SD
N 04 Sikabu yang telah dikembangkan dengan validitas oleh ahli materi yaitu
94,56%, validitas oleh ahli bahasa yaitu 85% dan validitas oleh ahli design yaitu
89,70% sudah menunjukkan bahwa modul PAI berbasis pendekatan scientific yang
dikembangkan valid.

2. Praktikalitas modul pembelajaran PAI berbasis pendekatan scientific untuk kelas IV
SD N 04 Sikabu yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis dengan
persentase 92,5% oleh guru dan dinyatakan sangat praktis dengan persentase

kepraktisan 93,75% oleh siswa.
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